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SUMMARY 

ANNISA JACQUELINE FAJRIAH, Bioassay of the filtrate of 

Entomopathogenic Fungal  Culture Incubated under Temperature 25 
o
C  and 34 

o
C  against Larvae of Spodoptera litura (Fabricius) (Lepidoptera: Noctuidae) on 

Chilli (Capsicum annuum L.) (Supervised by  SITI HERLINDA). 

Spodoptera litura  is one of important pest of chilli on which the insect can 

cause damage up to 40%.  Entomopathogenic fungi such  Beauveria bassiana and 

Metarhizium anisopliae have been widely used to control S. Litura.  

Entomopathognic fungi is microorganism  usually used as biological control agent 

producing  endotoxin and toxic against insect.  There fore, the objective of this 

research were:  1) knowing the effect of  culture filtrate of Beauveria bassiana 

incubated under temperature 25 ºC and 34 ºC on the mortality and lethal time of 

Spodoptera litura larvae,  2) knowing the effect of  culture filtrate of Metarhizium 

anisopliae incubated under temperature 25 ºC and 34 ºC on the mortality and 

lethal time of Spodoptera litura larvae. 

The experiment was arranged in a Completely Randomized Block Design 

(CRBD) with 2 factors, the first factor was temperature and the second was  

fungal isolate.  Entomopathogenic fungi was incubated under room temperature 

for 5 weeks then incubated under 25 ºC and 34 ºC for 7 days, depended on the 

treatment.  The isolates used were 20 isolates consisting of  10 isolates of  

Beuveria bassiana  and 10 isolates of  Metarhizium anisopliae.  The insect used 

was second instar of  Spodoptera litura, 25 larvae per replicate.  Data collected 

was analyzed using  ANOVA. Individual mortality recorded daily was used to 

determined LT50 using probit analyses.    

 The results showed that the highest mortality caused by  isolate B. bassiana 

was found on the fungus incubated under 25 ºC  and was significantly different 

from that of temperature 34 ºC.  There was an interaction between the first and 

second factor, means that  certain isolate was affected by certain temperature.     

For isolate factor (second factor), the highest mortality on isolate  BTmPc (96%) 

incubated under  temperature 25 
o
C, and was not significantly different from 

isolate  Btmtr (93.33%),  Blepd (90.57%), BTmkt (90.67%) temperature 25 ºC,. 

The significant different was found  between  isolate BtmGa (74.67%), isolate 

BMkMs (80.00% ), BPCmS (76.00%), BTmTs  (61.00%), Ts1d3 (54.67%), 

Ts1d2 (61.33%)  temperature 25 ºC, BTmPc (9.33%), BtmGa (8.00%), Blepd 

(12.00%), BMkMs (18.67%), BPCmS (14.67%), BTmkt (18.67%), BTmTr 

(14.67%), BTmTs ( 14.67%), Ts1d3 (14.67%), Ts1d2 (18.67%) temperature 34 ºC  

 Under treatment of  M. anisopliae, the highest mortality was found on the 

fungus  incubated under temperature  25 ºC which was  significant different from 

those of  temperature  34 ºC, but no interaction between first and second factor.     

The shortest LT50 of  larvae S. litura dropped with culture filtrate of B. 

bassiana  was found on the fungus incubated under temperature 25 ºC and 

significantly different from that of temperature  34 ºC. There was no interaction 

between the first and second factors.  

  



The shortest LT50 of  larvae S. litura dropped with culture filtrate of M. 

anisopliae was found on the fungus incubated under temperature 25 ºC and 

significantly different from that of temperature  34 ºC.  There was no interaction 

between the first and second factors.  

For B. bassiana, the highest mortality was found on isolate BTmPc 

incubated under temperature  25 ºC with  shortest   LT50 (7.51 days), which was 

not significantly different from isolate BTmTr incubated under temperature 25 ºC 

with  LT50 (7.31 days). Therefore, isolate BTmTr incubated under temperature  25 

ºC was the most effective in killing larvae of S. litura.  

For M. anisopliae the highest mortality was found on isolate MPdB 

incubated under temperature  25 ºC with  shortest   LT50 (8.34 days), which was 

not significantly different from isolate MSwTp2 incubated under temperature 25 

ºC with LT50 (8.16 days). Therefore, isolate MSwTp2 incubated under 

temperature  25 ºC was the most effective in killing larvae of S. litura.  

 

Keyword : Beauveria bassiana, Metarhizium anisopliae, Spodoptera litura, 

                  Temperature. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



RINGKASAN 

ANNISA JACQUELINE FAJRIAH, Uji Hayati Filtrat Biakkan Jamur 

Entomopatogen yang diinkubasikan  pada suhu 25 ºC dan 34 ºC terhadap Larva 

Spodoptera litura (Fabricius) (Lepidoptera: Noctuidae) pada cabai (Capsicum 

annuum L.) (Dibimbing oleh SITI HERLINDA). 

 

         Spodoptera litura  adalah salah satu hama penting yang menyerang cabai 

serangannya dapat merusak tanaman hingga 40%.  Untuk mengendalikan S. litura 

banyak digunakan jamur entomopatogen, seperti Beauveria bassiana dan 

Metarhizium anisopliae.  Jamur entomopatogen merupakan jenis mikroorganisme 

yang dapat digunakan sebagai agens hayati yang menghasilkan endotoksin dan 

bersifat racun bagi serangga.  Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 1) 

mengetahui pengaruh filtrat biakan Beauveria bassiana yang diinkubasikan pada 

suhu 25 ºC  dan  34 ºC terhadap mortalitas dan waktu kematian  larva Spodoptera 

litura. 2.) mengetahui pengaruh filtrat biakan Metarhizium anisopliae yang 

diinkubasikan pada suhu 25 ºC dan 34 ºC terhadap mortalitas dan waktu kematian 

larva Spodoptera litura.  

Percobaan ini menggunakan RAK ( Rancangan Acak Kelompok) Faktorial 

dengan 2 faktor, faktor 1 suhu dan faktor 2 isolat jamur.  Jamur entomopatogen 

diinkubasikan  pada suhu kamar selama 5 minggu lalu dilanjutkan inkubasinya 

pada perlakuan inkubasi pada suhu 25 ºC dan 34 ºC selama 7 hari.  Lalu, disaring 

menggunakan kertas saring dan saringan bakteri untuk mendapatkan filtrat biakan.  

Isolat yang digunakan sebanyak 20 isolat terdiri dari 10 Beuveria bassiana dan 10 

Metarhizium anisopliae.  Serangga uji yang digunakan adalah larva instar 2 

sebanyak 25 ekor perulangan.  Data perbedaan antar perlakuaan dianalilis dengan 

menggunakan ANOVA.  Waktu kematian yang dicatat setiap hari digunakan 

untuk menghitung LT50 menggunakan analisis probit. 

Hasil  menunjukkan untuk isolat B. bassiana mortalitas larva tertinggi 

ditemukan pada jamur yang diinkubasikan pada suhu 25 ºC  berbeda nyata dengan 

suhu 34 ºC  interaksi antar faktor utama dan faktor kedua berbeda nyata artinya, 

isolat tertentu dipengaruhi oleh suhu tertentu.  Untuk faktor isolat (faktor kedua)  

mortalitas tertinggi ditemukan pada isolat  BTmPc (96%) yang diekspos pada 

suhu 25 ºC, tidak berbeda nyata dengan isolat, Btmtr (93.33%)  Blepd (90.57%), 

BTmkt (90.67%) suhu 25 ºC, sedangkan yang berbeda nyata dengan suhu BtmGa 

(74.67%), isolat BMkMs (80.00% ), BPCmS (76.00%), BTmTs  (61.00%), Ts1d3 

(54.67%), Ts1d2 (61.33%) suhu 25 ºC, BTmPc (9.33%), BtmGa (8.00%), Blepd 

(12.00%), BMkMs (18.67%), BPCmS (14.67%), BTmkt (18.67%), BTmTr 

(14.67%), BTmTs ( 14.67%), Ts1d3 (14.67%), Ts1d2 (18.67%) suhu 34 ºC  

 Mortalitas larva perlakuan M. anisopliae tertinggi ditemukan pada jamur 

yang diinkubasikan pada suhu 25 ºC berbeda nyata dengan suhu 34 ºC , namun 

tidak berbeda nyata dengan  interaksi antar faktor utama dan faktor kedua.   

LT50 larva S. litura yang diteteskan filtrat biakan B. bassiana tersingkat  

ditemukan pada jamur yang diinkubasikan pada suhu 25 ºC berbeda nyata dengan 

suhu 34 ºC,  interaksi antar faktor utama dan faktor kedua tidak berbeda nyata 

artinya, isolat tertentu tidak  dipengaruhi oleh suhu tertentu.  



LT50 larva S. litura yang diteteskan filtrat biakan M. anisopliae  tersingkat  

ditemukan pada jamur yang diinkubasikan pada suhu 25 ºC berbeda nyata dengan 

suhu 34 ºC interaksi antar faktor utama dan faktor kedua tidak berbeda nyata 

artinya, isolat tertentu tidak  dipengaruhi oleh suhu tertentu.  

Untuk B. bassiana, mortalitas tertinggi isolat BTmPc yang diekspos pada 

suhu  25 ºC dengan  LT50 tersingkat 7.51 hari, yang tidak berbeda nyata dengan 

isolat  BTmTr yang diekspos pada suhu 25 ºC dengan LT50 7.31 hari Oleh karena 

itu isolat BTmTr yang diekspos suhu 25 ºC paling efektif dalam mematikan larva 

S. litura.  

Untuk M. anisopliae, mortalitas tertinggi isolat MPdB yang diekspos pada 

suhu 25 ºC dengan  LT50 tersingkat 8.34 hari, yang tidak berbeda nyata dengan 

isolat MSwTp2  yang diekspos pada suhu 25 ºC dengan LT50 8.16 hari Oleh 

karena isolat MSwTp2 yang diekspos suhu 25 ºC paling efektif dalam mematikan 

larva S. litura.  

 

Kata kunci : Beauveria bassiana, Metarhizium anisopliae, Spodoptera litura 

                     Suhu. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

        Cabai merupakan komoditas hortikultura yang bernilai ekonomi tinggi dan 

berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia (Supriadi et al., 2018).  Cabai merah 

mempunyai daya adaptasi yang luas sehingga bisa ditanam di dataran rendah 

maupun di dataran tinggi (Rindani, 2015).  Salah satu kendala pada budidaya 

cabai merah baik di dataran rendah maupun dataran tinggi adalah serangan 

organisme pengganggu tumbuhan (Moekasan et al., 2015).  Serangan dari 

organisme pengganggu tumbuhan ini dapat menyebabkan hasil produksi cabai 

menurun (Pramudyani et al., 2014).  Salah satu hama utama dari tanaman cabai 

adalah Spodoptera litura (Nurtjahyani dan Murtini, 2015).  Serangan ulat grayak 

dapat menyebabkan penurunan hasil hingga 40%.  Hal ini dikarenakan ulat grayak 

menyerang secara serentak dan berkelompok.  Serangan berat ulat grayak Dapat 

menyebabkan tanaman rusak karena menyerang cabai pada bagian daun dan buah 

(Septian dan Ratnasari, 2013). 

        Salah satu upaya yang digunakan untuk mengendalikan S. litura ini adalah 

dengan menggunakan pengendalian hayati, pengendalian hayati ini yaitu dengan 

menggunakan makhluk hidup terdiri dari musuh alami, parasitoid, dan jamur 

entomopatogen (Aryo et al.,2017).  Jamur entomopatogen merupakan salah satu 

jenis mikroorganisme yang dapat digunakan sebagai agens hayati untuk 

pengendalian hama.  Kelebihan penggunaan jamur entomopatogen sebagai 

pengendali populasi serangga hama adalah mempunyai kapasitas produksi yang 

tinggi, siklus hidup relatif pendek dan mampu membentuk spora yang tahan 

terhadap pengaruh lingkungan (Rosmayuningsih et al., 2014). 

        Keberhasilan pengendalian hama dengan jamur entomopatogen juga 

ditentukan oleh kerapatan konidia yang diaplikasikan, yaitu jumlah konidia dalam 

setiap milliliter air (Putra et al., 2013). Keefektifan jamur entomopatogen yang 

diaplikasikan dipengaruhi juga oleh fase perkembangan instar larva dan perilaku 

serangga yang akan dikendalikan (Khodijah, 2014).   
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Efek spora B. bassiana dan metabolit sekundernya pada serangga resistensi 

terhadap insektisida.  Temuan menunjukkan bahwa spora jamur dan metabolit 

sekundernya mampu meningkatkan total esterase dan glutathione S-transferase 

aktivitas di hemolymph serangga yang terinfeksi (Zibaee, Bandani dan Tork, 

2014). 

Dari beberapa jenis jamur entomopatogen, B. bassiana dan M. anisopliae 

merupakan pengendalian hayati hama pada berbagai komoditas tanaman yang 

efektif dan efisien.  B. bassiana mampu mengendalikan 175 spesies serangga dari 

semua ordo seperti Coleoptera, Diptera, Hemiptera, Orthoptera, Hymenoptera dan 

Lepidoptera.  Larva dari ordo tersebut merupakan hama-hama penting pada 

tanaman budidaya dan salah satunya adalah larva S. Litura (Budi et al., 2013).  

Sedangkan,  M. anisopliae dapat menginfeksi beberapa jenis serangga, antara lain 

dari ordo Coleoptera, Lepidoptera, Homoptera, Hemiptera, dan Isoptera. M. 

anisopliae mempengaruhi morfologi nimfa yang mati (Novianti, 2017).  

 

1.2. Rumusan Masalah 

       Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh  filtrat biakan B. bassiana  yang diekspos pada suhu       

25 ºC dan 34 ºC  terhadap mortalitas dan waktu kematian larva S. litura? 

2. Bagaimana pengaruh filtrat biakan M. anisopliae yang diekspos pada suhu     

25 ºC dan  34 ºC terhadap mortalitas dan waktu kematian larva S. litura? 

 

1.3. Tujuan  

 Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. untuk mengetahui pengaruh filtrat biakan B. bassiana yang diekspos pada suhu 

25 ºC dan 34 ºC terhadap mortalitas dan waktu kematian S. litura. 

2. untuk mengetahui pengaruh filtrat biakan M. anisopliae yang diekspos pada 

suhu 25 ºC dan 34 ºC terhadap mortalitas dan waktu kematian S. litura. 
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1.4. Hipotesis  

       Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah:  

1. diduga filtrat biakan B. bassiana yang diekspos pada suhu 25 ºC 

    meningkatkan mortalitas dan mempersingkat waktu kematian larva S. litura.  

2. diduga filtrat biakan M. anisopliae yang diekspos pada suhu 25 ºC 

    meningkatkan mortalitas dan mempersingkat waktu kematian larva S.litura. 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

     Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai 

teknologi produksi bioinsektisida. 
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